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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme Good 
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan subsektor logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2019-2023. Sektor pertambangan berkontribusi besar terhadap 
perekonomian Indonesia, namun rentan terhadap fluktuasi harga komoditas dan 
tekanan eksternal seperti pandemi COVID-19, sehingga tata kelola perusahaan 
yang baik menjadi penting untuk menjaga kinerja keuangan. Penelitian ini 
didasarkan pada teori keagenan oleh Jensen dan Meckling (1976), serta konsep 
Good Corporate Governance menurut OECD dan Cadburry Committee. Variabel 
independen yang digunakan adalah ukuran dewan komisaris, komisaris 
independen, ukuran komite audit dan kepemilikan institusional, sedangkan kinerja 
keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan tahunan yang 
dikumpulkan melalui metode dokumentasi. Sampel ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling, yang menghasilkan 7 perusahaan 
dengan 35 data observasi yang dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 
Hasil uji F menunjukkan keempat variabel tidak berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap ROA. Namun secara parsial,  dewan komisaris terbukti 
berpengaruh positif signifikan, sementara ukuran dewan komisaris, ukuran komite 
audit, dan kepemilikan institusional tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pengawasan independen lebih berperan mendorong kinerja keuangan 
dibandingkan struktur tata kelola lainnya. 
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